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ABSTRAK 

 

Banjir merupakan bencana alam yang akibat curah hujan yang tinggi di wilayah tersebut.  

Bencana banjir  menyebabkan  kerugian  dan  korban  jiwa.  Salah  satu  Kecamatan  yang  

rawan  banjir adalah Kecamatan Gandus kerena berada dekat dengan aliran sungai musi. 

SMP N 47 Palembang yang termasuk dalam kecamatan Gandus  yang merupakan salah 

satu daerah rawan banjir karena dibangun tepat di atas rawa dan dekat dengan sungai 

musi.  Tujuan  penelitian  ini  untuk menganalisis  tingkat kesiapsiagaan  siswa  SMPN 47 

Palembang  menghadapi bencana banjir.  Sampel  dalam penelitian ini berjumlah 73 

responden. Pengambilan sampel dilakukan  dengan  cara  proportional simple random 

sampling.  Desain penelitian  yang digunakan yaitu desain Quasi Eksperimen dan data 

yang dikumpulkan dari responden menggunakan lembar kuesioner.  Kesimpulan 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat  kesiapsiagaan  siswa sebelum  diberikan  

penyuluhan siswa  memiliki  tingkat kesiapsiagaan dalam kategori siap 87,7% sedangkan 

tingkat  kesiapsiagaan  siswa  sesudah diberikan  penyuluhan hampir seluruh siswa  

memiliki tingkat kesiapsiagaan  dalam kategori siap 95,9%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat kesiapsiagaan siswa sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan. Siswa diharapkan tidak hanya diberikan penyuluhan, tetapi juga diberikan 

simulasi dalam menghadapi bencana banjir agar siswa memiliki kesiapsiagaan yang baik. 

 

Kata kunci      : Tingkat Kesiapsiagaan, Bencana Banjir dan Penyuluhan 

Kepustakaan   : 64 (1984 – 2017) 
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ABSTRACT 

 

Floods are natural disasters due to heavy rainfall in the region. The floods caused losses 

and casualties.  One flood-prone sub-district is the District Gandus because they are 

close to the Musi river flow. SMP N 47 Palembang are included in the subdistrict Gandus 

which is one of the areas prone to flooding because it is built right on top of the marsh 

and close to the river musi, The purpose of this study to analyze the level of preparedness 

of SMPN 47 Palembang faced devastating floods. The sample in this study amounted to 

73 respondents. Sampling is done by proportional simple random sampling. The research 

design is quasi experiment design and data collected from respondents using a 

questionnaire. The conclusion shows the differences in the level of preparedness of 

students before being given counseling students have the level of preparedness in the 

category is ready for 87.7%, while the level of preparedness of students are given 

counseling after almost all students have a level of preparedness in the category of ready 

95.9%, so it can be concluded that there are differences in the level of preparedness 

students before and after counseling. Students are expected not only given counseling, but 

also given a simulation in the face of flood disasters so that students have good 

preparedness 

 

Keywords : Level of Preparedness, Flood and Guidance 

Literature : 64 (1984 – 2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemanasan global akan diikuti dengan perubahan iklim (Climate Change), 

yaitu perubahan suhu, tekanan udara, angin, curah hujan, dan kelembaban 

(MercyCorps, 2011). Menurut UU No. 31 Tahun 2009  tentang  Meteorologi,  

Klimatologi  dan  Geofisika memaknai  perubahan  Iklimitas  manusia  yang  

menyebabkan  perubahan komposisi  atmosfer  secara  global  serta  perubahan 

variabilitas  iklim  alamiah  yang  teramati  pada  kurun waktu yang dapat 

dibandingkan.  

Perubahan iklim secara signifikan merubah pola dan sifat cuaca. Curah 

hujan yang lebih tinggi dengan waktu yang lebih pendek akan memicu banjir, 

banjir bandang dan longsor yang lebih besar atau ekstrim. Pada musim yang lain, 

kekeringan akan menjadi lebih panjang dan kering (MercyCorps, 2011). Dampak  

perubahan  iklim  sudah  terjadi  di  beberapa  wilayah  Indonesia,  seperti 

mundurnya  awal  musim  hujan,  musim  kemarau  terjadi  dua  kali  dalam  

setahun, ataupun  curah  hujan  di  atas  normal (Qodriyatun, 2016). Peningkatan  

kejadian  dipicu  berbagai  aspek  seperti perubahan iklim yang berdampak cuaca 

tidak menentu, letak geografis Indonesia, penebangan  hutan  secara  liar  dan  

aspek  lainnya.  Peningkatan  jumlah  kejadian bencana didominasi oleh bencana 

hidrometeorologi seperti bencana banjir, tanah longsor,  angin  topan  dan  banjir  

bandang  (Suprapto,  2011).  

Banjir  sebagai  fenomena  alam  terkait dengan  ulah  manusia  terjadi  

sebagai  akibat akumulasi  beberapa  faktor.  Pada  umumnya banjir disebabkan 

oleh curah  hujan  yang  tinggi diatas  normal,  sehingga  sistem  pengaliran  air 

yang terdiri dari sungai dan anak sungai alamiah serta  sistem  saluran  drainase  

dan  kanal penampung  banjir  buatan  yang  ada  tidak mampu  menampung  

akumulasi  air  hujan tersebut  sehingga  meluap.  Kemampuan  atau daya  

tampung  sistem  pengaliran  air  dimaksud tidak  selamanya  sama  tetapi  
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berubah  akibat adanya sedimentasi,  penyempitan sungai akibat fenomena  alam  

dan  ulah  manusia,  tersumbat sampah  serta  hambatan  lainnya  (Bakornas, 

2008). Bencana  banjir dan longsor yang cukup besar menimpa Srilangka dan 

India hari Senin, 29 Mei 2017. Bencana tersebut di sebabkan karena intensitas 

curah hujan yang tinggi. Akibat bencana ini, sebanyak 201 jiwa meninggal dan 

75.000 jiwa lainnya terpaksa mengungsi (Kompas, 2017) 

Berdasarkan data yang ada  di  Badan  Nasional  Penanggulangan  

Bencana  (BNPB),  dampak  yang  ditimbulkan  bencana banjir selama  tahun  

2017  adalah  264  orang  tewas,  1.018  orang  luka-luka,  3.22  juta  orang  

menderita  dan mengungsi, serta lebih dari 3.963 rumah rusak. Selain itu , hingga 

bulan Desember 2017 sebanyak 2.163 kasus bencana alam yang terjadi di 

Indonesia dimana banjir, merupakan salah satu bencana alam yang paling sering 

terjadi ada 729 kasus bencana dengan persentase 33.7%. Ditinjau  dari  

karateristik  geografis dan  geologis,  wilayah  Indonesia merupakan  salah  satu  

kawasan  rawan bencana  banjir.  Sekitar  30%  dari  5.000 sungai  besar  yang  

ada  di  Indonesia melintasi  kawasan  penduduk  padat.  

Adanya  faktor  perubahan  iklim,  tata  guna lahan  dan  kenaikan  

permukaan  air  laut seringkali  meningkatkan  kemungkinan terjadinya  banjir  

pada  saat  musim penghujan.  Banjir  pada  umumnya  terjadi karena  faktor  

kondisi  dan  peristiwa  alam maupun  pengaruh  kegiatan  manusia (Dewi, 2010). 

Di seluruh Indonesia, tercatat 5.590 sungai induk dan 600 di antaranya berpotensi 

menimbulkan banjir. Daerah rawan banjir yang dicakup sungai-sungai induk ini 

mencapai 1,4 juta hektar. Dari berbagai kajian yang telah dilakukan, banjir yang 

melanda daerah daerah rawan, pada dasarnya disebabkan tiga hal.  

Pertama,kegiatan manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan tata ruang dan 

berdampak pada perubahan alam. Kedua, peristiwa alam seperti curah hujan 

sangat tinggi, kenaikan permukaan air laut, badai, dan sebagainya. 

Ketiga,degradasi lingkungan seperti hilangnya tumbuhan penutup tanah pada 

catchment area, pendangkalan sungai akibat sedimentasi, penyempitan alur 

sungai dan sebagainya (Direktorat Pengairan dan Irigasi, 2009). 

Sebagian besar dari wilayah Kota Palembang merupakan dataran rendah 

yang landai dengan ketinggian tanah rata-rata 12 meter di atas permukaan laut, 
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sedangkan daerah yang bergelombang ditemukan di beberapa tempat seperti 

Kenten, Bukit Sangkal, Bukit Siguntang dan Talang Buluh-Gandus (BPS 

Palembang, 2010). Struktur rawa yang ada di Kota Palembang juga dipengaruhi 

oleh pasang surut Sungai Musi dan sungai-sungai lain yang bermuara di Sungai 

Musi. Satuan geomorfik rawa pada umumnya dicirikan oleh terbentuknya 

cekungan yang lebih luas, dengan kedalaman relatif dangkal, genangan air yang 

relatif stagnant (yang tergenang tidak mengalir. Keadaan alam Kota Palembang 

merupakan daerah tropis lembab nisbi, dengan suhu udara rata-rata sebagian besar 

wilayah Kota Palembang antara 26,60 -28,60
o
 Celsius (tahun 2010), curah hujan 

terbesar jatuh pada bulan Maret dengan jumlah curah hujan 541,7 mm
3
. 

Sedangkan kelembaban udara tahun 2010 rata-rata berkisar antara 84% (Oktober) 

sampai 88% (Februari dan September), kecepatan angin berkisar antara 2 knots – 

3 knots, serta tekanan udara rata-rata sebesar 1.009,3 mbar. Berdasarkan data 

dalam angka tahun, kelembaban udara rata-rata Kota Palembang pada tahun 2001 

hingga tahun 2010 bervariasi dengan nilai berkisar pada nilai 79% hingga 88% 

(BPS Kota Palembang, 2010). 

Banjir merupakan bencana alam yang terjadi di kawasan banyak dialiri 

oleh sungai alam atau akibat ketidak mampuan saluran suatu wilayah menampung 

tingginya curah hujan di wilayah tersebut. Sungai  Musi  yang  membelah  Kota  

Palembang  memiliki  panjang  sungai 27,47 Km. Iklim  di  wilayah  DAS  Musi  

tergolong  iklim  basah.  Berdasarkan  klasifikasi Schmidt  dan  Ferguson  tipe  

iklim  di  Wilayah  DAS  Musi  sebagian  besar  adalah tipe  A  (sangat  basah).  

Suhu  udara  rata-rata  berkisar  antara  26-28,7°C  Musim hujan terjadi antara 

bulan  November  hingga  April  dengan curah hujan rata-rata sebesar  202,7  mm  

dan  jumlah  hari  hujan  terbanyak  pada  bulan  Desember dengan  kelembaban  

relatif  rata-rata  adalah  83,0%  (BPS  Kota  Palembang,  2015). Kota Palembang  

terbagi atas  16  Kecamatan  dan  107  Kelurahan,  salah  satu  Kelurahan  yang  

rawan  banjir adalah Kelurahan Gandus (Reni, et al. 2017). Kecamatan Gandus 

merupakan kecamatan yang memiliki wilayah terbesar, yaitu sebesar 68.780 ha 

(BPS Kota Palembang, 2010). 

Upaya  yang  dapat dilakukan  untuk  meminimalisir  korban  dan  kerugian  

akibat  bencana  yaitu dengan membentuk  masyarakat siaga  dan  tanggap  
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bencana.  Pendidikan  dan  pelatihan kebencanaan  diharapkan dapat  mengurangi  

risiko  bencana dengan  sasaran  yang  lebih luas dan dapat dikenalkan secara lebih 

dini kepada seluruh peserta didik. Langkah awal yang  sangat  penting  dalam  

membangun  ketangguhan  bencana  seluruh  masyarakat antara lain dapat 

dilakukan dengan menjadikan pencegahan bencana sebagai salah satu fokus  di  

sekolah  dengan  memberdayakan  anak­anak  dan  remaja  untuk  memahami 

tanda­tanda  peringatan  bencana  dan  langkah­langkah  yang  dapat  diambil  untuk 

mengurangi  risiko  dan  mencegah  bencana. Anak­anak  merupakan  peserta  ajar  

yang paling cepat dan mereka tidak hanya mampu memadukan pengetahuan baru 

ke dalam kehidupan  sehari­hari,  tetapi  juga  menjadi  sumber  pengetahuan  bagi 

keluarga  dan masyarakatnya yang mereka dapatkan di sekolah ([INEE]  &  

[GFDRR], 2009). 

Kesiapsiagaan merupakan kegiatan yang menunjukkan respons terhadap 

bencana. Faktor yang berperan dalam kesiapsiagaan bencana adalah Masyarakat 

dan pihak pengambil keputusan. Masyarakat memiliki Pengetahuan (Knowledge), 

Sikap (Attitude), dan Perilaku (Behaviour) untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan. 

Kesiapsiagaan adalah bagian yang integral dari pembangunan berkelanjutan. Jika 

pembangunan dilaksanakan dengan baik, upaya kesiapsiagaan terhadap bencana 

akan lebih ringan tugasnya (Kharisma, 2009). Direktur Jenderal Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendiknas Suyanto, mengatakan 

Kementerian Pendidikan Nasional membuat kebijakan untuk membuat anak 

Indonesia memiliki pengetahuan tentang bagaimana menghadapi bencana karena 

hal ini sangat penting. Program ini dilakukan atas dasar kebijakan nasional 

melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional No 70a/SE/MPN/2010 tentang 

pengarus utamaan pengurangan risiko bencana di sekolah. Pemberitahuan 

pengetahuan tentang penanggulangan bencana kepada anak tidak hanya 

disampaikan melalui teori, tetapi dengan simulasi seperti bagaimana cara 

memadamkan api ketika terjadi kebakaran (Sukry, 2010). 

Setiawan (2010) dalam laporan penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Model Sekolah Siaga Bencana Melalui Integrasi Pengurangan 

Risiko Bencana Dalam Kurikulum” mengemukakan bahwa terkait dengan 

pendidikan dan penyadaran publik mengenai pengurangan risiko bencana selama 



5 
 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

beberapa tahun ini, beberapa institusi pendidikan dan organisasi seperti lembaga 

pemerintahan, LSM, dan institusi pendidikan ditingkat nasional maupun daerah 

telah melakukan berbagai upaya dalam pendidikan kebencanaan termasuk 

memasukkan materi kebencanaan dalam muatan lokal, pelatihan untuk guru, 

kampanye dan advokasi hingga school road show untuk kegiatan simulation drill 

di Sekolah. Menurut (Malahika dkk, 2016) dalam  penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Penyuluhan Kesiapsiagaan Bencana Banjir Terhadap Pengetahuan 

Keluarga Di Lingkungan 1 Kelurahan Pakowa Kecamatan Wanea Kota Manado” 

mengemukakan bahwa ada pengaruh penyuluhan dengan menggunakan SAP 

terhadap kesiapsiagaan  menghadapai bencana banjir proses intervensi langsung 

dilakukan setelah peneliti memberikan penyuluhan selama 15 menit. Dalam 

menentukan media hendaknya menyesuaikan pada karakteristik dari audience 

supaya apa yang disampaikan dapat di terima secara efektif. Diantaranya adalah 

media persentasi (Nurhidayat, 2012).  

Kawasan lokasi SMP N 47 Palembang berada di Kecamatan Gandus yang 

merupakan salah satu daerah rawan banjir SMP N 47 Palembang yang 

mempunyai luas 5.666 m
2
 di bangun tepat di atas rawa yang mempunyai luas 

11.332 m
2 

  dan letak bangunan sekolah berjarak 1 m dari permukaan rawa banjir 

yang terjadi setinggi 1,3 m setiap tahunnya banjir di pengaruhi pasang surutnya 

sungai musi biasanya banjir terjadi di bulan Oktober sampai dengan bulan Januari. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting dilakukan penelitian tentang “Analisis 

tingkat kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir di SMP N 47 

Palembang” yang berada pada Kelurahan 36 ilir Kecamatan Gandus Provinsi 

Sumatra Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Banjir adalah bencana alam yang terjadi di kawasan banyak dialiri oleh 

sungai alam atau akibat ketidak mampuan saluran suatu wilayah menampung 

tingginya curah hujan di wilayah tersebut. Salah  satu  Kecamatan  yang  rawan  

banjir adalah Kecamatan Gandus kerena berada dekat dengan aliran sungai musi. 

SMP N 47 Palembang yang termasuk dalam kecamatan Gandus  yang merupakan 

salah satu daerah rawan banjir SMP N 47 Palembang yang mempunyai luas 5.666 
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m
2
 di bangun tepat di atas rawa yang mempunyai luas 11.332 m

2 
 dan letak 

bangunan sekolah berjarak 1 m dari permukaan rawa banjir yang terjadi setinggi 

1,3 m setiap tahunnya banjir di pengaruhi pasang banjir yang terjadi setinggi 1,3 m 

setiap tahunnya banjir di pengaruhi pasang surutnya sungai musi biasanya banjir 

terjadi di bulan Oktober sampai dengan bulan Januari. Langkah awal yang  sangat  

penting  dalam  membangun  ketangguhan  bencana  seluruh  masyarakat antara lain 

dapat dilakukan dengan menjadikan pencegahan bencana sebagai salah satu fokus  

di  sekolah  dengan  memberdayakan  anak­anak  dan  remaja  untuk  memahami 

tanda­tanda  peringatan  bencana  dan  langkah­langkah  yang  dapat  diambil  untuk 

mengurangi  risiko  dan  mencegah  bencana. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penting untuk dilakukan penelitian tentang “Analisis tingkat kesiapsiagaan siswa 

dalam menghadapi bencana banjir di SMP N 47 Palembang”  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis tingkat kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana 

banjir di SMP N 47 Palembang 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir 

sebelum dan sesudah di lakukan penyuluhan terhadap kesiapsiagaan bencana 

banjir di SMP N 47 Palembang berdasarkan LIPI/UNESCO-ISDR,2006. 

2. Mengetahui adanya perbedaan pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, 

sistem peringatan bencana dan mobilisasi sumberdaya sebelum dan sesudah 

diberikan pernyuluhan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.   Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

pelaksanaan penelitian lebih luas dan lengkap khususnya tingkat kesiapsiagaan 

siswa dalam menghadapi bencana banjir di SMP N 47 Palembang. 

1.4.2.   Bagi Siswa  
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Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi pada siswa sebagai 

acuan terhadap sekolah tentang kesiapsiagaan yang dimiliki oleh siswanya 

tentang bencana banjir, agar suatu saat terjadi bencana banjir siswa sudah 

memiliki wawasan terhadap penanggulangan bencana banjir. 

1.4.3.   Bagi Sekolah 

 Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan atau referensi 

bagi sekolah dalam menerapkan pendidikan manajemen bencana di SMP N 47 

Palembang. 

1.4.4.   Bagi Fakultas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan bermanfaat 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masukan untuk 

penelitian selanjutnya. Menjadi sumber pustaka bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat sehingga memberikan pengetahuan bagi yang membaca serta dapat 

menjadi informasi dan referensi. 

 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1    Lingkup Lokasi  

Penelitian di laksanakan di SMP Negri 47 Palembang Kelurahan 36 ilir 

Kecamatan Gandus Provinsi Sumatra Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini termasuk kedalam lingkup ilmu kesehatan masyarakat 

khususnya bidang kesehatan keselamatan kerja dan kesehatan lingkungan 

mengenai  “analisis tingkat kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana banjir 

di SMP N 47 Palembang” 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan April 2018 
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